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EPILOG

DESAIN SEBAGAI PENDORONG INOVASI
SOSIAL DI MASA PANDEMIK (Studi Kasus:
Membangun Community Action Plan Untuk

RW Kumuh Jakarta Utara) Bagian 1

SOCIAL INNOVATION DESIGN IN PANDEMIC TIME
(Case Study: Building a Community Action Plan for Slum
Area in North Jakarta, Part 1)

Berbeda dengan epilogue JSDIS pada Volume dan Edisi sebelumnya, kali ini
saya ingin memperlihatkan contoh bagaimana Desain benar-benar bisa bergerak
sebagai pendorong inovasi sosial bahkan ketika berada di tengah-tengah masa
pandemik. Epilogue ini juga mengonfirmasi beberapa argumen yang sudah pernah
saya utarakan sebelumnya: 1) bagaimana Metodologi Desain sebagai Generator
yang pernah dijelaskan pada JSDIS Vol.1, Ed. 2 (Katoppo, 2017; Katoppo, 2018;
Katoppo, 2020a), 2) Dimensi Desain Sosial, khususnya dimensi 'Inovasi Desain
Berbasis Manusia’ yang diuraikan pada JSDIS Vol. 2, Ed. 1 (Katoppo, 2020b), 3)
Kemampuan adaptasi Desain Sosial di masa pandemik dengan model kombinasi
daring dan luring — yang dipaparkan pada JSDIS Vol. 2, Ed. 2 (Katoppo, 2021),
dan 4) hal yang baru saya sampaikan pada bagian prologue JSDIS Vol.3, Ed.1 kali
ini perihal keluwesan konteks ranah Desain Sosial dapat bergerak.

Studi kasus yang saya angkat adalah penyusunan Community Action Plan (CAP)
Peningkatan Kualitas Kawasan Permukiman di 4 RW Kumuh, yaitu: Kelurahan
Sukapura RW 01, RW 02, dan RW 10, dan Kelurahan Semper Timur RW 10,
Kecamatan Cilincing, Kota Adminsitratif Jakarta Utara, yang merupakan bentuk
kolaborasi Suku Dinas Perumahan Rakyat & Kawasan Permukiman Kotamadya
Jakarta Utara dan Fakultas Desain (School of Design), Universitas Pelita Harapan
(UPH). Penyusunan CAP ini dilaksanakan dari bulan Maret hingga November
2021, di tengah-tengah masa pandemik. Ini sekaligus juga mengonfirmasi
argumen penutup saya dalam Epilogue JSDIS Vol. 2, Ed. 2 (Katoppo, 2021)
perihal kelincahan (agility) Desain Sosial dalam menghadapi COVID-19: 'Situasi
pandemik mampu mendorong dan mengedepankan peran Desain Sosial
dalam arus utama (mainstream) Desain dan pembangunan situasi sosial
masyarakat yang lebih baik.’

DASAR KERJA SAMA, DASAR HUKUM & ISU PELAKSANAAN CAP 2021
Penyusunan Community Action Plan (CAP) Peningkatan Kualitas Kawasan
Permukiman Kelurahan Sukapura RW 01, RW 02, dan RW 10, dan Kelurahan
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Semper Timur RW 10, Kecamatan Cilincing, Kota Adminsitratif Jakarta Utara, adalah
kolaborasi Suku Dinas Perumahan Rakyat & Kawasan Permukiman Kotamadya
Jakarta Utara dan Fakultas Desain (School of Design), Universitas Pelita Harapan
(UPH). Kerja sama ini berdasarkan Nota Kesepakatan Bersama antara Dinas
Perumahan Rakyat dan Kawasan Permukiman DKI Jakarta dan Universitas Pelita
Harapan No: I1I/-072 dan No.226/R-UPH/11/2020 dan berdasarkan Kontrak Kerja
Sama Penyusunan Community Action Plan (CAP) Peningkatan Kualitas Kawasan
Permukiman di Wilayah Kota Administrasi Jakarta Utara No. 226 /-076.94 dan
No. 006/MoU-SoD-UPH/I11/2021 bertanggal 12 Maret 2021 antara Suku Dinas
Perumahan Rakyat dan Kawasan Permukiman (SDPRKP) Kotamadya Jakarta
Utara dan Fakultas Desain, UPH.

CAP
%Q o Community Action Plan/Rencana Aksi Masyarakat

Maret —November 2021 Semper Timur RW 10, Sukapura RW 10, RW 02, RW 01

Sosialisasi Cara Pelaksanaan®

maslah poters), egiatan, dan hrapan
yang paling utama bagi inglangan dan
kehidpan varga

Riung Desain*
Worhop dang perwakian wargs,
Perrkot, Tim UPH urtuk menermukan

o
—
UPHi @
L
Desgn

Gambar 1. Lokasi, Waktu dan Rencana Kegiatan Community Action Plan di 4 RW
Kumuh Jakarta Utara (Sumber: Tim Penulis, 2021)

FD-UPH dipilih sebagai mitra karena memenuhi persyaratan organisasi akademis
yang mampu melaksanakan pemberdayaan masyarakat, aktivitas perencanaan dan
perancangan desain yang berkaitan dengan kegiatan pemberdayaan masyarakat.
Hasil CAP akan dilaksanakan dalam kegiatan Collaborative Implementation
Program (CIP) pada tahun 2022.

Dasar Hukum Pelaksanaan CAP adalah Peraturan Gubernur Provinsi DKI
Jakarta Nomor 90 tahun 2018 tentang Peningkatan Kualitas Permukiman
dalam Rangka Penataan Kawasan Permukiman Terpadu dan Surat Edaran
Kepala Dinas Perumahan Rakyat No. 32 tahun 2018 Tentang Petunjuk
Pelaksanaan dan Standarisasi Format Keluaran Community Action Plan (CAP)
dalam Rangka Peningkatan Kualitas Permukiman di Provinsi DKI Jakarta.
Berdasarkan diskusi bersama rancangan Peraturan Daerah Provinsi DKI Jaya
tahun 2020 tentang Pencegahan dan Peningkatan Kualitas Perumahan Kumuh
dan Permukiman Kumuh ada 5 isu kumuh yang kemudian dikeluarkan sebagai
kesepakatan, yaitu: Tata Guna Lahan yang tidak sesuai, Kualitas Sarana Prasarana
yang tidak layak, Kondisi situasi Sosial — Budaya yang tergolong masih rendah,
Kondisi situasi Ekonomi yang tidak berdaya dan Sistem Tata Kelola yang tidak
memadai. Hubungan antar ke-5 isu kumuh terebut dapat dilihat pada gambar:
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DASAR HUKUM & ISU DALAM PELAKSANAAN CAP 2021

U 1/2011 SK Gub 878/2018 Pergub 90/2018
PP 14/2016 PerPUPR 2/2016
pemKLn:E::"m iy . Pmi“ﬂmm Kualitas GugusTugas Peningkatan Kualitas
Pemiman pemabanan o eamuian Goniasyarata (1 Ranga Penataan
e iy r pemikiman Pemukiman umih r Kampung rtas) - avasan
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* Minimnya ketersediaan Review Diskusi 5
data

« Regulasi: peraturan belum +« Minimnya keterampilan kerja
memadai (informal)

. Belum terstruktur TATA EKONOMI . Penghasilan rendahftidak tetap
monitoring dan evaluasi KELOLA + Kemampuan warga yang bisa
pada program peningkatan tinggal di rumah tidak layak huni
kualitas permukiman « Tidak adanya ketersediaan KPR
kumuh sebelumnya untuk MBR-informal

+ Kelembagaan : belum + Ruang kegiatan usaha yang
terkoordinasinya  tupoksi informal
SKPD SOSIAL + Belum banyak potensi /peluang

. Pembiayaan masih fokus SARANA kegiatan ekonomi yang bisa di
pada APBD. PRASARANA BUDAYA  aseswarga

+ Masalah Kondisi Bangunan « Pola pikir
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* Masalah Jaringan Jalan i « Minimnya kesadaran masyarakat akan

+ Masalah Kebutuhan Air Bersih permukiman yang tidak layak huni.
(Air Minum) « Keamanan lingkungan yang belum

« Masalah Pengelolaan sampah kondusif
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* Masalah Bencana Kebakaran « Status Lahan tidak legal « Multi karakter warga

« Kepadatan penduduk tinggi
* Kurangnya ruang hijau kawasan Sumber : modifikasi dari paparan grand design

Gambar 2. Dasar Hukum Pelaksanaan CAP dan Isu Kumuh
(Sumber: Penyusunan Raperda Kumuh, 2020)

METODOLOGI HIBRID CAP: DESAIN SEBAGAI GENERATOR
(meneliti-mendesain-aksi)
Pelaksanaan kegiatan penyusunan Community Action Plan (CAP) Peningkatan
Kualitas Kawasan Permukiman di ke-4 RW Kumuh Jakarta Utara dilaksanakan
menggunakan metodologi penelitian Desain sebagai Generator (DAG) (Katoppo,
dkk., 2017; Katoppo, 2017; Katoppo, 2018). Metodologi DAG ini didasarkan pada
Metode Penelitian Kombinasi Model Eksperimen Berkelindan dengan Rangkaian
Berurutan (Sequential Embedded Experimental Model) Creswell dan Clark (2007)
yang memformulasikan skema analisis dan interpretasi analisis tautan penelitian
kualitatif Participatory Action Research (Taggart, 2006, Creswell, 2008) dan Design
Thinking (Brown, 2008; Brown dan Katz, 2009; Brown dan Wyatt, 2010) dengan
penelitian kuantitatif eksperimental (Neuman, 2014). Kombinasi ini memungkinkan
peneliti bergerak secara kolaboratif dan dinamis baik di dalam ranah kuantitatif
untuk melakukan aktivitas eksperimental menciptakan karya desain yang
inovatif; maupun di dalam ranah kualitatif untuk melakukan aktivitas partisipatoris
bersama-sama para pemangku kepentingan mendorong terjadinya inovasi sosial.
Harapannya pada titik ultima karya desain yang hadir akan mendorong terjadinya
produksi pengetahuan dari setiap individu maupun kelompok manusia yang
bersinggungan dengan karya desain tersebut hingga bersama-sama terbebaskan
dan akhirnya berdaya (Katoppo dan Sudradjat, 2015). Operasionalisasi metodologi
DAG: meneliti, mendesain dan melakukan aksi dapat dilihat pada bagan mendetil
di bawah ini:
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METODOLOGI HIBRID CAP: DESAIN SEBAGAI GENERATOR (meneliti-mendesain-aksi)

Inovasi Desain
(QUAN) yang

‘mendorong.

tenadaya
Pervbshan Sosil
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Gambar 3. Metodologi Desain sebagai Generator (DAG) (Sumber: Katoppo, 2017)

Metodologi ini juga sudah dibuktikan bekerja dengan baik di saat pandemik dengan
mengombinasikan cara beroperasi daring dan luring (Katoppo, dkk., 2021).
Operasi daring digunakan terutama di saat tahap kelindan masyarakat (community
engagement) dan berdiskusi dengan para ahli (talk to experts) yang alih-alih
terbatas justru menjadi semakin akrab karena berhasil masuk hingga ruang paling
privat dan semakin luas cakupannya (Mann dan Stewart, 2000; Salmons, 2015).
Operasi luring digunakan untuk tetap menjaga identitas dan konteks dimana
penelitian dilakukan. Untuk sementara paling tidak ada 3 tawaran moda kerja
sebagai penyempurnaan metodologi spesifik Desain sebagai Generator yang liat
(resilient) di masa pandemi melalui kombinasi daring dan luring, yaitu (Katoppo,
2021):

1. Moda kerja penelitian, khususnya di fase ‘Temukan’ dapat
mengombinasikan penelitian lapangan (field research) secara langsung
dengan model e-interview berbasis penelitian kualitatif. Moda kerja
e-interview memungkinkan jumlah partisipan dan pewawancara lebih banyak,
waktu dan biaya yang lebih fleksibel dan optimal, rekaman hasil wawancara
lebih akurat dan terbukanya akses berbagai nara sumber. Moda kerja ini juga
mengizinkan ruang wawancara terjadi di tempat paling akrab partisipan.

2. Moda kerja desain, khususnya di fase ‘Bedakan’ dapat mengombinasikan
model kerja desain konvensional langsung dengan menggunakan
platform digital desain kolaboratif yang memungkinkan Tim, kolaborator,
para ahli (expert) bahkan anggota komunitas bekerja bersama-sama pada
satu waktu.

3. Moda kerja aksi, khususnya di fase ‘Jadikan’ data mengombinasikan
aksi secara fisik dan melalui platform digital. Kombinasi ini memungkinkan
terjadinya aksi di pusat kegiatan sebagai pembangun identitas serta penguatan
konteks, namun pada saat yang bersamaan juga dapat meluaskan cakupan
aksi melalui pelaksanaan serentak di berbagai lokasi melalui platform digital.
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Rasionalisasi Metodologi DAG dalam Konteks CAP

Metodologi Desain sebagai Generator (DAG) memiliki kekhususan fleksibilitas
mengabduksi metode-metode penelitian dan alat kerja yang ada di dalamnya agar
tujuan utama dalam setiap proyek partisipatif pemberdayaan melalui desain dapat
tercapai (Creswell dan Clark, 2007; Berg dan Lune, 2012; Crouch dan Pearce, 2012;
Neuman, 2014). Dalam konteks pelaksanaan kegiatan penyusunan Community
Action Plan (CAP) dengan Warga Kelurahan Sukapura RW 01, RW 02, RW 10, dan
Warga Kelurahan Semper Timur RW 010, Tim Pelaksana CAP Fakultas Desain,
UPH mengembangkan 2 model metode identifikasi dan kelindan. Kedua model
metode identifikasi dan kelindan ini digunakan untuk memetakan situasi fisik, sosial,
ekonomi dan budaya Warga Kelurahan Sukapura RW 01, RW 02, RW 10, dan
Warga Kelurahan Semper Timur RW 010 serta untuk mendorong warga membuat
rencana aksi (CAP) yang memampukan warga bergerak dan berdaya.

A. Metode Pemetaan Situasi Fisik RW Kumuh CAP

Metode pemetaan situasi fisik menggunakan 11 parameter kekumuhan dari Badan

Pusat Statistik (BPS) yang dapat dilihat dari jabaran di bawah ini:

1. Kepadatan Kependudukan (yang berkaitan dengan Data Kependudukan:

Jumlah Penduduk, Pendidikan dan Usia Produktif, Pekerjaan, Penghasilan di

bawah UMR, dan Status Tinggal),

Kepadatan Bangunan,

Kondisi Hunian, dilihat dari 4 parameter: Konstruksi Bangunan Tempat Tinggal,

Keadaan Ventilasi & Pencahayaan, Tempat Buang Air Besar dan Tata Letak

Bangunan.

4. Kondisi Lingkungan, dilihat dari 3 parameter: Keadaan Drainase/Saluran,
Keadaan Jalan Lingkungan dan Penerangan Jalan Umum.

5. Kondisi Pengelolaan Sampah, dilihat dari 2 parameter: Cara Pembuangan dan
Pengangkutan Sampah.

BT

NERA. Kopadatan w Veallas dan Poacahatpan e f‘f’k o

Penduduk
bt ,ih sin

@nN

Kepadatan
¢ Bangunan
o Frekuensi Ambil i ‘ Pdal’eﬂ—
Sampah
=-= Kualitas
Bangunan
Buruk o Cara Buang Penerangm

Gambar 4. Parameter/Variabel Kekumuhan menurut BPS dan dari berbagai sumber
(Sumber : Naskah Akademik Raperda Provinsi DKI Jaya tentang Pencegahan
Peningkatan Kualitas Perumahan Kumuh dan Permukiman Kumubh,
DPRKP DKI Jaya, 2020)
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B. Metode untuk Pemetaaan Situasi Sosial, Budaya dan Ekonomi sekaligus
Pembangunan Intervensi dan Rencana Aksi Masyarakat: Riung Desain
Metode Riung Desain (RD) adalah cara pikir siklus yang mengutamakan
empati & berpusat pada kebutuhan manusia, kerjasama kolaborasi tim dari
semua pemangku kepentingan untuk merumuskan cepat masalah tepat
dan menawarkan pasti solusi inovatif & yang mewujud pada sebuah hasil
purwakarya yang nyata, berkelanjutan dan berdaya (Tim DAG, 2017-2021).
Ada 3 tahap dalam Metode Riung Desain ini, yaitu (Brown, 2008; Brown dan
Katz, 2009; Brown dan Wyatt, 2010; IDEO, 2013):

1. Tahap Temukan adalah tentang bagaimana kita mendengarkan,
memperhatikan dan selalu terbuka dengan hal-hal yang tidak kita duga.
Pada tahap temukan ini yang dilakukan adalah melakukan wawancara
mendalam dan melakukan kelindan dengan setiap pemangku kepentingan
serta belajar dari situasi-situasi yang serupa maupun yang dapat menjadi
inspirasi. Ada 4 fase dalam tahap ini: community engagement (rembug warga),
talk to experts (berdiksusi dengan warga), immerse in context (berbaur dengan
konteks) dan analogous research (inspirasi dari situasi lain).

2. Tahap Bedakan adalah tentang bagaimana kita mengubah data menjadi
konsep yang bermakna dan dapat dirumuskan fokus permasalahan
yang perlu diselesaikan. Konsep ini menjadi dasar kerangka perencanaan
Community Action Plan (CAP) yang akan dibuat. Dalam tahap ini ada beberapa
fase dimana kita akan mengubah: Data Tema = Konsep = Bagaimana Kita
Bisa (rumusan masalah).

3. Tahap Jadikan adalah tentang bagaimana kita membuat ide menjadi nyata
melalui pengusulan dan pembuatan prototipe solusi. Prototipe solusi dibuat
untuk menguiji cepat ide kita dan terus memperbaikinya. Ide dikembangkan
dengan membuat peta pengalaman pengguna (journey and experience
map) dan proposisi nilai ide (value proposition (Osterwalder dan Pigneur,
2012; Osterwalder, dkk., 2014) sebelum menjadi rencana intervensi dan aksi
masyarakat — Community Action Plan (CAP).

Metode Riung Desain adalah metode yang bersifat siklis dan dapat dilihat cara
bekerja pada gambar di bawah:

Riung Desain adalah Proses yang Non-Linier
pengujian untuk mengungkapkan wawasan
yang mendefinisikan ulang masalah pe g] ¥ niembuat ide
untuk proyek

BER- TEMUKAN

EMPATI (DESCRIPTIVE) UJI COBA

area workshop

memicu ide-ide bar melalui beberapa
pengujian

belajar dari prototipe untuk . mémpelajari pengguna

Gambar 5. Tahapan Riung Desain (Sumber: Tim DAG, 2017, 2021; Brown, 2008)
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METODE HIBRID CAP: RIUNG DESAIN (Tahap TEMUKAN)
Tahap pertama Metode Riung Desain adalah tahap Temukan (Brown, 2008; Brown
dan Katz, 2009; Brown dan Wyatt, 2010; IDEO, 2013; Stringer, 1999; Creswell;
2008; Berg dan Lune, 2012). Pada tahap ini Tim Pelaksana CAP mencari dan
mengumpulkan data dengan melakukan wawancara mendalam serta berkelindan
dengan setiap pemangku kepentingan (stakeholder) serta belajar dari situasi-
situasi yang serupa maupun yang dapat menjadi inspirasi. Tahap Temukan
dilaksanakan melalui 4 fase yaitu: community engagement (rembug warga),
talk to experts (berdiksusi dengan warga), immerse in context (berbaur dengan
konteks) dan analogous research (mencari inspirasi dari situasi lain. Gambar di
bawah menunjukkan pelaksanaan ke-4 fase Tahap Temukan di ke-4 RW yang
dilaksanakan dengan kombinasi daring dan luring, juga dengan para ahli dan
studi-studi kasus immerse maupun analogous untuk dicari lesson-learned-nya:

METODE HIBRID CAP: RIUNG DESAIN (Tahap TEMUKAN) April - Juni 2021

RW 01 SUKAPURA

COMMUNITY ENGAGEMENT
In-depth interview aspek SosEkBud
dengan kombinasi daring & luring
kepada +/- 26 warga yang mewakili
semua kategori (Pemimpin formal &
informal, Ibu-lbu, Bapak-Bapak,
Pemudai, extremme users).

TALK TO EXPERTS

Berdiskusi dengan ahli: Ka. RW 01
Sukapura, Ka. Sie.  Ekbang
Kelurahan Sukapura, Suku Badan
Perencanaan dan Pembangunan
Kota Jakarta Utara, Suku Dinas
Sosial Jakarta Utara.

IMMERSE IN CONTEXT

Belajar dari kampung Pro-Iklim
Sunter Jaya: (1) Pemimpin kuat,
berdaya sendiri, CSR, baru Pemda,
(2) Menggerakkan warga dengan
lomba 1 RT baru ke lingkup RW (+/-
3-4 tahun), (3) Media Exposure

ANALOGOUS RESEARCH

Scampia - Chiku project: ruang
terdesain yang gagal karena tidak
melibatkan warga. Kemudian hari
diterjemahkan sendiri oleh warga
melalui festival kuliner > inspirasi
untuk ruang kontrakan kosong.

COMMUNITY ENGAGEMENT
In-depth interview aspek SosEkBud
dengan kombinasi daring & luring
kepada +/- 25 warga yang mewakili
semua kategori (Pemimpin formal &
informal, Ibu-lbu, Bapak-Bapak,
Pemudafi, extremme users).

TALK TO EXPERTS

Berdiskusi dengan ahli: Ka. RW 10
Sukapura, Ka. Sie.  Ekbang
Kelurahan Sukapura, BPN Cilincing,
Suku Dinas Cipta Karya dan Tata
Ruang, Suku Badan Perenc. &

N

Gambar 6. Pelaksanaan 4 fase Temukan Riung Desain (Sumber: Tim Penulis, 2021)

Kota Jakarta Utara.

IMMERSE IN CONTEXT

Desain membuka imajinasi: (1) area
pinggir kali kumuh menjadi ruang
publik yang indah, (2) kekuatan
desain dan pembangunan fisik bisa
memberdayakan warga.

ANALOGOUS RESEARCH
Skywalk Terrace: contoh merespon
ruang padat dengan menambah
ruang baru yang diangkat ke atas >
inspirasi  untuk pemukiman di
pinggir kali.
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RW 02 SUKAPURA

COMMUNITY ENGAGEMENT
In-depth interview aspek SosEkBud
dengan kombinasi daring & luring
kepada +/- 21 warga yang mewakili
semua kategori (Pemimpin formal &
informal,  Ibu-bu, ~Bapak-Bapak,
Pemudali, extremme users).

TALK TO EXPERTS

Berdiskusi dengan ahli: Ka. RW 02
Sukapura, Ka. Sie. Ekbang
Kelurahan Sukapura, Suku Dinas
Sosial, Suku Dinas Kesehatan, Suku
Badan Perenc. & Pembangunan
Kota Jakarta Utara.

IMMERSE IN CONTEXT

Belajar dari KWT Hijau Daun,
Tangerang: 1) Pemimpin Formal
bergerak, champion hadir, warga
bergerak baru Pemda masuk, 2)
Kekuatan ‘religi’, KWT dan bekerja
sesuai hobi, 3) Dari 1 RT menjadi
semua RT.

ANALOGOUS RESEARCH
Bobobox hotel: contoh ruang padat
terdesain - rapi membuat segan >
inspirasi untuk pemukiman kumuh
dan warga miskin

COMMUNITY ENGAGEMENT
In-depth interview aspek SosEkBud
dengan kombinasi daring & luring
kepada +/- 25 warga yang mewakili
semua kategori (Pemimpin formal &
informal, Ibu-bu, Bapak-Bapak,
Pemuda/i, extremme users).

TALK TO EXPERTS

Berdiskusi dengan ahli: Ka. RW 10
Semper Timur, Ka. Sie. Ekbang Kel.
Semper Timur & Kec. Cilincing, BPN
Cilincing, Suku Dinas Cipta Karya
dan Tata Ruang Jakarta Utara.

IMMERSE IN CONTEXT
Festival Kreativitas Anak Muda: (1)
membangun imajinasi, )

berkelanjutan mandiri (2017-2020)
setelah dipantik +/- 2 tahun, (3)
berkembang sesuai imajinasi warga.

ANALOGOUS RESEARCH

Half  House, Elemental, Quinta
Monroy: contoh mendesain hunian
padat dengan tetap memberikan
ruang ekspresi > untuk pemukiman
kumuh dan warga miskin.



Desain sebagai Pendorong Inovasi Sosial di Masa Pandemik
(Studi Kasus: Membangun Community Action Plan untuk RW Kumuh Jakarta Utara) Bagian 1
Martin L. Katoppo

Kondisi Fisik, Sosial, Ekonomi & Budaya Semper Timur RW 010
Kondisi Fisik RW 010 Kelurahan Semper Timur dilihat dari 11 parameter fisik
kekumuhan: Data Kependudukan (yang terdiri dari: Jumlah Penduduk, Pendidikan
dan Usia Produktif, Pekerjaan, Penghasilan di bawah UMR, Status Tinggal,
Kepadatan Penduduk), Data Kepadatan Bangunan, Kondisi Hunian (dilihat
dari: Konstruksi Bangunan Tempat Tinggal, Keadaan Ventilasi & Pencahayaan,
Tempat Buang Air Besar dan Tata Letak Bangunan), Kondisi Lingkungan (dilihat
dari: Keadaan Drainase/Saluran, Keadaan Jalan Lingkungan dan Penerangan
Jalan) dan Kondisi Pengelolaan Sampah, dilihat dari: Cara Pembuangan, dan
Pengangkutan Sampah.

DATA KEPENDUDUKAN & KEPADATAN BANGUNAN SUKAPURA RW 01

s RO Aok i KEPADATAN PENDUDUK SUKAPURA RW 01
*‘ . . 12.00
: = N
- i %
- " § 800
- i
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£
* a0
JUMLAH PENDUDUK SUKAPURA RW 01
BERDASARKAN TINGKAT PENDIDIKAN 200
RTO1 RT02 RTO3 RTO4 RTOS RTO06 RTO7 RTO8 RT09 AT10 ATTI
Series] 662 376 350 119 639 454 051 668 368 482 6.76
125,3% W tidak/ belum pernah sekolah
e 3,88 it perbandingan luas area/ kebutuhan uang per KK
SO/MI/ sederajat
SLTP/MT/ sede
- KEPADATAN BANGUNAN SUKAPURA RW 01
1442,32% 767,17% W SLTAMA/ sederajat
8.00

nSMK

W Perguruan tinggi

RTO1 RT02 RT03 RTO4 RT05 RT06 RTO7 RT08 RT09 RT10 RT11
Series] 290 107 292 746 087 047 017 272 160 261 261

perbandingan jumiah bangunan terhadap luas area hunian
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Desain sebagai Pendorong Inovasi Sosial di Masa Pandemik
(Studi Kasus: Membangun Community Action Plan untuk RW Kumuh Jakarta Utara) Bagian 1

Martin L. Katoppo

INGKUNGAN & PENGELOLAAN SAMPAH SEMPER TIMUR RW 010

NI ¢ =23

T 2 T ,"‘ =y o= ' | 2
]
Kondisi Lingkungan R Pengelolaan Sampah
RW 010 Semper Timur 010 Semper Timur RW 010 Semper Timur
(c)

Gambar 7. Peta Drone, Data Kependudukan dan Situasi Fisik Eksisting RW 10 Semper Timur
(Sumber: Tim Penulis, 2021)

Untuk melihat secara cepat kondisi eksisting situasi sosial, ekonomi dan budaya
RW 10, Kelurahan Semper Timur, Tim CAP Fakultas Desain, UPH menggunakan
teropong: potensi, permasalahan, aktivitas/interaksi dan harapan yang diambil
dari metode Design Thinking — Riung Desain (DT-RD) (Brown, 2008; Brown dan
Katz, 2009; Brown dan Wyatt, 210; IDEO, 2013) . Ringkasan hasilnya ada pada
tabel di bawah ini:
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Desain sebagai Pendorong Inovasi Sosial di Masa Pandemik

(Studi Kasus: Membangun Community Action Plan untuk RW Kumuh Jakarta Utara) Bagian 1

Martin L. Katoppo

Tabel 1. Tangkapan situasi kondisi Sosial, Ekonomi dan Budaya RW 10 Semper Timur

(Sumber

Penulis, 2021)
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Desain sebagai Pendorong Inovasi Sosial di Masa Pandemik
(Studi Kasus: Membangun Community Action Plan untuk RW Kumuh Jakarta Utara) Bagian 1
Martin L. Katoppo

Kondisi Fisik, Sosial, Ekonomi & Budaya Sukapura RW 01, 02 & 10

Kondisi Fisik RW 01, 02, dan 010 Kelurahan Sukapura juga dilihat dari 11 parameter
fisik kekumuhan seperti pada pencarian kondisi fisik RW 10 Semper Timur. Di
bawah ini dapat dilihat beberapa data perihal tersebut di ke-3 RW Sukapura:

KEPADATAN PENDUDUK SUKAPURA RW 01

riteria padat > 1

=
L

JUMLAH PENDUDUK SUKAPURA RW 01
BERDASARKAN TINGKAT PENDIDIKAN

00
RTO1 RT02 RT03 RTO04 RTO05 RTO06 RTO7 RTO8 RTO09 RT10 RTT1
WSeries] 662 376 350 119 639 454 051 668 368 482 676

125,3% tidak/ belum pemah sekolah
e i perbandingan luas area  kebutuhan ruang per KK
= SD/MU sederajat
SLTP/MT/ sederajat

1442,32% WSLTAMA sederajat

453,10%
520,11%
KEPADATAN BANGUNAN SUKAPURA RW 01

SMK

W Perguruzn tinggi

w B_ | -y 8
bl |

RTO1 RTO2 RTO3 RTO4 RTO5 RT06 RTO7 RT08 RTO09 RT10 RT11

mSeries] 290 107 292 746 087 047 017 272 160 261 261
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Data Kependudukan
RW 01 Sukapura

Kondisi Lingkungan RW Pengelolaan Sampah
RW 01 Sukapura 01 Sukapura RW 01 Sukapura

(c) Kondisi Fisik Eksisting RW 01 Sukapura

74 Jurnal Strategi Desain & Inovasi Sosial
Volume 3 Edisi 1 Oktober 2021



JUMLAH PENDUDUK SUKAPURA RW 02
BERDASARKAN PENDAPATAN DI BAWAH UMR
mRTOL
wRTO2
105, 16% b
- 221,34% it
115,18% .l
WRT06
=RTO7

212,32% WRTO8

T TG T S

n
Sukapura

Desain sebagai Pendorong Inovasi Sosial di Masa Pandemik
(Studi Kasus: Membangun Community Action Plan untuk RW Kumuh Jakarta Utara) Bagian 1
Martin L. Katoppo

Data Kependudukan
RW 02 Sukapura

Kondisi Lingkungan RW
02 Sukapura

KEPADATAN PENDUDUK SUKAPURA RW 02

6.00 -

- 'II i.1
e

RTOI RT02 RT03 RTO4 RTOS RTO06 RTO7 RT08 RT09
mSeries] 929 | 431 680 | 764 571 55 612 464 150
perbandingan luas area / kebutuhan ruang per KK

KEPADATAN BANGUNAN SUKAPURA RW 02

RTO1 RT02 RT03 RTO04 RTOS RTO06 RTO7 RT08 RT09
= Series] 212 | 320 340 527 349 29
perbandingan jumlah bangunan tethadap luas area hunian

(e) Kondisi Fisik Eksisting RW 02 Sukapura

JUMLAH PENDUDUK SUKAPURA RW 10
BERDASARKAN STATUS TINGGAL

' (rumah sendiri)

708, 37%
u <l tahun

21tahun
729,39%
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KEPADATAN PENDUDUK SUKAPURA RW 10

2

£ 700

g i i
500 -
o [

RTO1  RTO2  RT03  RTO4 RTOS  RTO06  RTO7
wseries| 507 | 1329 481 590 564 1388 1132

perbandingan jumlah penduduk terhadap luas area hunian

KEPADATAN BANGUNAN SUKAPURA RW 10

e . i ~
| | -
RTO1 RT02 RTO03 RTO04 RT0S RT06 RTO7

mSeies] 169 | 274 | 164 330 085 451 125
bangunan

(f) Data Kependudukan RW 10 Sukapura
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Pengelolaan Sampah
RW 02 Sukapura

Kepadatan Penduduk & Bangunan

RW 02 Sukapura
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Desain sebagai Pendorong Inovasi Sosial di Masa Pandemik
(Studi Kasus: Membangun Community Action Plan untuk RW Kumuh Jakarta Utara) Bagian 1
Martin L. Katoppo

;
(9) Kondisi Fisik Eksisting RW 10 Sukapura

Gambar 8. Peta Drone, Data Kependudukan dan Situasi Fisik Eksisting RW 01, 02,
10 Sukapura (Sumber: Tim Penulis, 2021)

Untuk melihat secara cepat kondisi eksisting situasi sosial, ekonomi dan budaya RW
01, 02 dan 10, Kelurahan Sukapura, Tim CAP Fakultas Desain juga menggunakan
teropong: potensi, permasalahan, aktivitas/interaksi dan harapan yang diambil
dari metode Design Thinking — Riung Desain (DT-RD) (Brown, 2008; Brown dan
Katz, 2009; Brown dan Wyatt, 210; IDEO, 2013). Hasilnya ada pada tabel-tabel di
bawah ini:
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Desain sebagai Pendorong Inovasi Sosial di Masa Pandemik

(Studi Kasus: Membangun Community Action Plan untuk RW Kumuh Jakarta Utara) Bagian 1

Martin L. Katoppo
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Desain sebagai Pendorong Inovasi Sosial di Masa Pandemik

(Studi Kasus: Membangun Community Action Plan untuk RW Kumuh Jakarta Utara) Bagian 1
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Desain sebagai Pendorong Inovasi Sosial di Masa Pandemik
(Studi Kasus: Membangun Community Action Plan untuk RW Kumuh Jakarta Utara) Bagian 1
Martin L. Katoppo

Peta Profil RW 10 Semper Timur, RW 01, 02, 10 Sukapura

Peta Profil RW 10 Semper Timur, RW 01, 02 dan 10 Sukapura disusun berdasarkan:

1. Hasil pemetaan situasi fisik menggunakan 11 parameter kekumuhan BPS
yang disederhanakan menjadi: Data Kependudukan (yang terdiri dari jumlah
penduduk, pendidikan dan usia produktif, pekerjaan, penghasilan di bawah
UMR, status tinggal, stunting, kepadatan penduduk), Data Kepadatan
Bangunan, Kondisi Hunian (dilihat dari konstruksi bangunan tempat tinggal,
keadaan ventilasi dan pencahayaan, tempat buang air besar dan tata letak
bangunan), Kondisi Lingkungan (dilihat dari keadaan drainase/saluran,
keadaan jalan lingkungan dan penerangan jalan) dan Kondisi Pengelolaan
Sampah (dilihat dari cara pembuangan dan pengangkutan sampah).

2. Hasil pengamatan Kondisi Sosial, Ekonomi dan Budaya menggunakan Metode
Riung Desain — khususnya Tahap Temukan (Brown, 2008; Brown dan Katz,
2009; Brown dan Wyatt, 2010; IDEO, 2013) menggunakan teropong: potensi,
permasalahan, aktivitas/interaksi dan harapan yang didapatkan melalui:
a) rembug warga bersama Tim Fasilitator yang dituangkan sebagai daftar
keinginan dan kebutuhan tertulis warga, dan b) Hasil wawancara mendalam
Tim Fasilitator dengan warga yang dituangkan sebagai daftar keinginan dan
kebutuhan warga secara lebih personal,

Peta Profil ini menunjukkan kategori, tipologi dan karakteristik permukiman kumuh
dan indikasi permasalahan utama RW 10 Semper Timur, RW 01, 02 dan 10
Sukapura. Peta profil ini juga menunjukkan ringkasan temuan situasi kekumuhan
RW 10 Semper Timur, RW 01, 02 dan 10 Sukapura dari parameter kekumuhan:
kondisi bangunan, legalitas dan status lahan, situasi jalan lingkungan, sistem
drainase, sistem pengelolaan persampahan, sistem penyediaan air bersih, sistem
pengelolaan air limbah, sistem proteksi kebakaran, situasi sosial-ekonomi dan
pertimbangan lain. Peta Profil RW 10 Semper Timur, RW 01, 02 dan 10 Sukapura
dapat dilihat pada gambar di bawah ini:
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Desain sebagai Pendorong Inovasi Sosial di Masa Pandemi
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Desain sebagai Pendorong Inovasi Sosial di Masa Pandemik
(Studi Kasus: Membangun Community Action Plan untuk RW Kumuh Jakarta Utara) Bagian 1
Martin L. Katoppo

METODE HIBRID CAP: RIUNG DESAIN (Tahap BEDAKAN)

Tahap kedua Metode Riung Desain adalah tahap Temukan (Brown, 2008; Brown
dan Katz, 2009; Brown dan Wyatt, 2010; IDEO, 2013; Stringer, 1999; Creswell;
2008; Berg dan Lune, 2012). Pada tahap ini Tim Pelaksana CAP bersama dengan
warga dan para ahli mengubah data yang didapatkan dari Tahap Temukan
menjadi konsep yang bermakna dan dapat dirumuskan kemudian menjadi
fokus permasalahan yang perlu diselesaikan. Konsep ini yang menjadi dasar
dari kerangka perencanaan Community Action Plan (CAP) yang pada tahap
berikutnya akan dibuat. Fase Tahap Bedakan adalah sebagai berikut: Data =
Tema = Konsep = Bagaimana Kita Bisa (rumusan permasalahan — problem
statement).

Tim Pelaksana CAP, warga RW 010 Semper Timur, warga RW 01, 02, dan 10
Sukapura beserta para ahli bersama-sama melakukan lokakarya (workshop) DT-
RD Internal dengan metode daring (online). Pada tahap ini Tim Fasilitator yang
melakukan wawancara mendalam (depth-interview) dengan warga (community
engagement) dan Tim Pelaksana CAP yang melakukan diskusi dengan para ahli
(talk to experts) dan mempelajari situasi serupa (immerse in context) serta situasi
lain yang memberi inspirasi (analogous research) menceritakan semua hasil
wawancara, rembug, diskusi dan studi banding kepada peserta lokakarya. Peserta
lokakarya kemudian menuliskan hal-hal yang dianggap menarik untuk kemudian
hal-hal ini secara bersama-sama dikelompokkan ke dalam tema-tema operasional
(clustering into themes).

Setelah penemuan tema-tema operasional yang penting untuk RW 010 Semper
Timur dan RW 01, 02, 10 Sukpura, maka langkah selanjutnya adalah membuat
perumusan masalah dengan membuat terlebih dahulu pernyataan-pernyataan
bermakna (insight statement) dari masing-masing tema-tema operasional tersebut.
Hal ini dicapai dengan mengidentifikasi batasan tema (tantangan) dan potensi
tema. Gambar di bawah menunjukkan proses lokakarya Riung Desain secara
daring, 6 Tema Operasional yang ditemukan dan Rumusan Masalah (‘How Might
We Question’ — ‘Bagaimana kita bisa...?’ (Brown dan Wyatt, 2010; IDEO, 2013)
dari ke-4 RW.

RW 01 SUKAPURA RW 02 SUKAPURA WORKSHOP Riung Desain

yang X i . 6 Tema yang muncul
1) Identifikasi Keragaman Kegiatan Warga sebagai Potensi, 2) Membangun | 1) Situasi Sosial & Koordinasi Kelembagaan, 2) Potensi Kegiatan & Pemberdayaan
ian b

[ ———
6 Tema yang muncul

Kegiatan m yang tepat, 3) ahan Situasi Fisik, | warga, 3) Permasalahan Lingk. & Fisik, 4) Tidak Peka Situasi Fisik yang Kumuh, 5)
4) Tidak ada Champion, 5) Kumuh karena tidak peduli dan situasi ekonomi, 6) Daya | Miskomunikasi Peran Warga dan Pemerintah (antar pemangku kepentingan), 6)
Peluang Ekonomi Mikro Mandiri

PEMILIHAN How Might We Questions

Juang Warga lemah karena situasi ekonomi
PEMILIHAN How Might We Questions

O R——Cr

‘Bagaimana kita bisa...?" terpilih ‘Bagaimana kita bisa...?" terpilih

Bagaimana Warga Sukapura RW 01 bisa bersama-sama merumuskan kegiatan | Bagaimana Warga Sukapura RW 02 memetakan kegiatan-kegiatan yang positif

perekonomian secara individu maupun berkelompok yang tepat guna dan benar- | yang berpotensi i ian dan warga secara

benar berdampak bagi warga berkolaborasi dengan semua kegiatan SKPD ataupun mandiri sekaligus menyiapkan wadah fisik & non fisik berkaitan dengan pelatihan

UKPD terkait pelatihan dan pembinaan perihal usaha mandiri warga? (produksi, jasa & pemasaran) serta program dari Pemerintah yang tepat sasaran
(sesuai tingkat pendidikan dan kebutuhan warga)?

Bagaimana kita bisa meningkatkan rasa kepedulian warga Sukapura RW 01 | Bagaimana Warga Sukapura RW 02 bisa membangun koordinasi kelembagaan yang

terhadap lingkungan walaupun terkendala ekonomi? baik secara intemal maupun eksternal serta transparan dengan menemukan
champion tiap RT, atau tiap kelompok sehingga bisa menjadi landasan kegiatan-
kegiatan positif bersama yang memberdayakan sekaligus juga landasan
pembenahan lingkungan dan fisik Sukapura RW 02?

(a) Lokakarya Riung Desain, Tema Operasional dan Rumusan Masalah
RW 01 dan 02 Sukapura
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RW 10 SUKAPURA WORKSHOP Riung Desain

“eaceen
6 Tema yang muncul
1) Kejelasan Legalitas dan Status Tanah, 2) Kekompakan Penyatuan Tujuan &
Kegiatan, 3) Prioritas Pembenahan Fisik sesuai Karakter Pinggir Kali, 4)
Pemukiman Terbenahi vs Legalitas, 5) Optimalisasi Potensi Guyub, 6) Optimalisasi
Potensi Anak Muda.

PEMILIHAN How Might We Questions

O ———
‘Bagaimana kita bisa...?’ terpilih
Bagaimana warga dan semua pemangku kepentingan terkait terutama Pemerintah
Pusat, Pem. Kota beserta Sudin terkait, bisa bekerja sama memutuskan langkah
terbaik dan tepat perihal kejelasan legalitas dan status tanah RW 10 Sukapura
melalui satu perencanaan aksi (CAP) yang merumuskan strategi dan inovasi baru,
namun juga harus nyata dengan meneruskan inisiatif yang sudah berjalan?

Bagaimana warga melalui program CAP dan kelembagaan resmi dapat memetakan

RW 10 SEMPER TIMUR WORKSHOP Riung Desain

6 Tema yang muncul

1) Potensi Hubungan & Peran Warga, 2) Ragam Kegiatan sesuai dengan Kebiasaan
Warga, 3) Pembenahan Fisik yang menjawab permasalahan Lingk. & Status , 4)
Tidak Peka Situasi Fisik yang Kumuh, 5) Situasi kontradiktif dalam Warga (religius
- penyakit sosial), 6) Pelatihan yang tidak tepat sasaran

O
‘Bagaimana kita bisa...?’ terpilih
Bagaimana warga RW 10 Semper Timur bisa merencanakan dan menyepakati
secara Kolektif pembenahan fisik yang tepat guna dan tepat sasaran untuk
menyelesaikan permasalahan lingkungan (sampah, banjir) dan status (status RT,
wilayah, kepemilikan, dil) dengan pendampingan serta edukasi yang berkelanjutan
secara mandiri dari warga dan dari pihak pemerintah kota (SUDIN terkait)?

Bagaimana warga RW 10 Semper Timur bisa memetakan ragam kegiatan sesuai

dan merencanakan kebutuhan pembenahan fisik yang sesuai dengan karakter
khusus RW 10 yang huniannya berada di bantaran kali?

dengan kebiasaan dan kebutuhan peningkatan keterampilan serta keahlian warga
sehingga bisa memunculkan perencanaan Kegiatan yang tepat guna dan sasaran
bagi semua golongan warga (Ibu-Ibu, Bapak-Bapak, pemuda/i) serta pelatihan yang
tepat dari Pemerintah?

(b) Lokakarya Riung Desain, Tema Operasional dan Rumusan Masalah
RW 01 dan 02 Sukapura

Gambar 13. Riung Desain: Tema Operasional dan Rumusan masalah ke-4 RW
(Sumber: Tim Pelaksana CAP SoD-UPH, 2021)

APA SELANJUTNYA?
Saya akan memperlihatkan hasil Desain kolaboratif ke-4 RW yang menjadi bagian
penyusunan Rencana Aksi Masyarakat (Community Action Plan) dan menunjukkan
titik akhir dari implementasi metodologi DAG, khususnya metode Riung Desain
pada tahap Jadikan pada bagian ke-2 di JSDIS Vol.3 Ed.2. Semoga apa yang
diperlihatkan dapat menginspirasi semua rekan-rekan Desainer - akademisi dan
profesional, bahwa Desain mampu dan dapat mendorong terjadinya inovasi sosial
bahkan di masa pandemik.

Stay safe, healthy, and productive! Sampai jumpa di Jurnal Strategi Desain dan
Inovasi Sosial Vol.3, Ed. 2!
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